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Abstrak

Acrtikel ini mengulas upaya pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan mendengarkan
(listening) dan memperluas kosakata (vocabulary) siswa di MTs Terpadu Berkah Palangka Raya melalui
pendekatan inovatif menggunakan lagu "One Call Away" oleh Charlie Puth. Melalui serangkaian kegiatan,
termasuk pengenalan lirik lagu, latihan mendengarkan lirik lagu, serta latihan menulis lirik dari lagu yang
didengar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bahasa Inggris siswa secara mendalam. Hasil
dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan berbahasa
siswa di lingkungan pendidikan tersebut.

Kata Kunci: Penguatan Skill Listening dan Vocabulary, melalui lagu One Call Away

PENDAHULUAN

Bahasa Inggris memuat empat keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh para siswa,
yaitu membaca (Reading), mendengar (Listening), menulis (Writing), dan berbicara
(Speaking). Dari keempat keterampilan tersebut, mendengarkan (Listening) dianggap sebagai
keterampilan yang paling sulit untuk dikuasai, karena memerlukan tingkat perhatian dan
konsentrasi yang lebih tinggi guna memahami bunyi atau materi audio. Penting untuk diingat
bahwa menyimak bukanlah suatu keterampilan pasif; melainkan, merupakan suatu proses
kompleks di mana berbagai elemen terjadi secara bersamaan dalam pikiran seseorang. Selain
begitu kompleks, kegiatan mendengarkan juga jauh lebih sulit daripada yang mungkin banyak
orang bayangkan (Setiawan, 2019).
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Dalam (Faiza, 2021) Suatu pendekatan pengajaran (Listening) Bahasa Inggris yang
efektif dan menarik adalah menggunakan lagu sebagai media pembelajaran. Lagu memiliki
potensi untuk memotivasi siswa agar aktif mendengarkan dan meniru pengucapan yang

terdapat dalam lagu, terutama dari penyanyi favorit mereka (Suwartono, 2019).

Lagu-lagu berbahasa Inggris adalah paket lengkap yang memadukan unsur budaya,
kosakata, mendengarkan, tata bahasa, dan beragam keterampilan bahasa lainnya dalam
beberapa bait. Lagu juga memberikan pembelajaran yang menyenangkan di hari yang
monoton. Selain itu, lagu-lagu ini dapat menjadi fondasi bagi banyak pembelajaran, berguna
untuk belajar dan mengajar bahasa Inggris maupun bahasa asing lainnya. yang mana lagu ini
mampu memulai diskusi tentang topik tertentu atau bahkan menjadi titik pusat dari
perdebatan(Futonge, 2005). Menggunakan lagu di dalam kelas adalah metode yang efektif
untuk melibatkan siswa dalam kegiatan mendengarkan (Listening).

Dikutip dari (Firdaus et al., 2023) Penyelenggaraan metode bernyanyi untuk anak
memiliki tujuan menciptakan lingkungan yang mendukung kondisi psikologis yang positif. Hal
ini dimaksudkan untuk membentuk jiwa yang penuh kegembiraan, memberikan kesenangan
dalam mengapresiasi keindahan, mengembangkan ekspresi melalui kata-kata dan nada, serta
menyajikan unsur ritmik untuk memperkaya pengalaman pembelajaran (Hanipudin, 2021).
sejalan dengan apa yang telah dijelaskan oleh (Sudarsana et al., 2020) sebelumnya, Dengan
menerapkan metode bernyanyi, pendekatan pembelajaran akan menjadi lebih beragam, tidak
terpaku hanya pada komunikasi verbal melalui penyampaian kata-kata oleh pengajar. Hal ini
berperan dalam menghindari kejenuhan siswa dan mengurangi kelelahan pengajar, terutama

saat pengajaran dilakukan dalam setiap sesi pembelajaran.

Lagu-lagu berbahasa Inggris memiliki potensi besar sebagai sarana yang efektif untuk
memperkuat kosakata Bahasa Inggris. Lagu-lagu ini dapat berfungsi sebagai medium yang
menyenangkan dan mendidik bagi siswa. Penggunaan lirik lagu berbahasa Inggris dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Penelitian
telah menunjukkan bahwa lagu-lagu berbahasa Inggris dengan lirik tertulis memiliki potensi
untuk digunakan dalam pengajaran kosakata, karena menyajikan kata-kata baru dalam konteks
yang bermakna dan dapat berperan sebagai sumber bahasa otentik yang diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari (Tovmasyan & Ghazaryan, 2021)

Pembelajaran bahasa inggris menggunakan lagu dipadukan dengan alat bantu media

audio-visual, memiliki relevansi yang tinggi. Pendekatan ini memungkinkan siswa
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mengeksplorasi sumber bahasa otentik tanpa batasan waktu, baik di dalam maupun di luar
kelas. Dengan memanfaatkan lagu sebagai input bahasa, siswa dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam mempelajari bahasa Inggris, khususnya dalam hal pelafalan dan
kosakata. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa
secara menyeluruh dalam memahami dan menggunakan bahasa Inggris dengan memanfaatkan
daya tarik lagu dan keunggulan media audio-visual (Ratnawati & Angraeni, 2021). Dalam
konteks ini, media audio-visual menjadi hal penting untuk menyampaikan konsep-konsep
bahasa secara menarik dan efektif. Penggunaan gambar, video dan elemen visual lainnya
memberikan aspek baru dalam pembelajaran, memperluas pengalaman siswa dan
meningkatkan penyerapan informasi. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Inggris tidak lagi
sebatas pembelajaran mekanis, namun menjadi sebuah perjalanan eksplorasi, merangsang rasa
ingin tahu siswa terhadap kekayaan bahasa dan budaya yang terkandung dalam lagu-lagu

berbahasa Inggris.

Lagu memberikan ruang tersendiri pada kelas anak-anak, mempermudah mereka
mengingat kata-kata, pola, dan potongan bahasa yang alami. Lagu tidak hanya memberikan
nuansa perasaan dan ritme pada praktik bahasa yang mungkin terasa datar saja, tetapi juga
membantu anak-anak mengingat informasi dengan lebih mudah dan memikat mereka lebih
mendalami suatu Pelajaran (Ratminingsih et al., 2017). Melatih kemampuan listening dengan
lagu yang liriknya menggunakan Bahasa Inggris membuat pembelajaran lebih efektif dan
menyenangkan (Lestari, 2018). Dalam (Faiza, 2021) Menggunakan lirik lagu bahasa Inggris
sebagai sarana untuk melatih kemampuan listening siswa memberikan nilai pada pembelajaran,
tidak hanya membuat pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan, tetapi juga membuka
peluang bagi siswa untuk terbiasa dengan beragam aksen dan gaya bicara yang terdapat dalam
musik. Dengan meresapi melodi dan mengartikan makna lirik, siswa dapat mengasah
ketajaman pendengaran mereka, mengenali variasi intonasi, dan meningkatkan pemahaman
terhadap konteks sebenarnya di mana bahasa digunakan. Sebuah penelitian menyatakan bahwa
apabila seseorang yang menyanyikan kata atau frasa dari lagu berbahasa asing dalam belajar
maka speaking-nya akan dua kali lebih baik (Ludke et al., 2014).

Komponen lain yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah kosa kata
(Vocabulary). Menemukan dan memahami kosa kata dari lagu-lagu bahasa Inggris ternyata
tidak hanya menambah keseruan dalam belajar, tetapi juga secara efektif meningkatkan
kemampuan Bahasa Inggris. Lagu seringkali menyajikan ungkapan dan kata-kata yang tidak

umum dalam buku pelajaran, membuka peluang untuk memperluas kosa kata. Dengan aktif
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terlibat dalam lirik lagu, siswa dapat secara alami menangkap arti kata-kata baru dan
memahami cara penggunaannya dalam situasi nyata. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pembelajaran bahasa Inggris lebih menarik, tetapi juga memperkaya kemampuan komunikasi
dengan kata-kata yang lebih beragam dan sesuai dengan konteks.

Dikutip dari (Salam & Nurnisa, 2021) ada terdapat beberapa kendala yang mungkin akan
dialami oleh siswa, mereka akan menghadapi empat tantangan dalam memahami kosa kata,
termasuk mengartikulasikan pengucapan kata-kata unik, mengeja kata-kata dengan suku kata
panjang, serta memahami makna dari kata-kata yang belum dikenal (Safitri et al., 2023).
Melalui artikel pengabdian masyarakat ini, akan diupayakan menemukan solusi untuk

permasalahan siswa terkait kendala dalam mempelajari kosa kata.

Pengabdian masyarakat ini timbul karena respons terhadap situasi kritis dalam
pendidikan di MTs Terpadu Berkah Palangkaraya. Analisis dilakukan terhadap kondisi
khalayak sasaran menunjukkan bahwa ditemukan tantangan signifikan dalam hal keterampilan
mendengarkan (listening) dan kosa kata (vocabulary) siswa. Program kerja yang dilakukan
dalam pengabdian ini dirancang secara khusus untuk mengatasi persoalan mendasar yang
dihadapi oleh siswa-siswa disana. Melalui kegiatan interaktif, kami berupaya memberikan

solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.

METODE

Dalam melakukan implementasi pendidikan dengan memanfaatkan media lagu sebagai
bahan ajar di Mts Terpadu Berkah Palangka Raya, penelitian ini akan menerapkan metode
kualitatif untuk mendapatkan suatu pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan

siswa dalam meningkatkan kemampuan mendengarkan dan memperbanyak kosa kata.

Metode ini akan menggunakan pendekatan deskriptif, di mana data akan dikumpulkan
melalui observasi partisipatif. Observasi partisipatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang dinamika interaksi dan pengalaman langsung dalam konteks yang

sedang diamati.

Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media lagu di MTs Terpadu
Berkah Palangka Raya. Peneliti akan langsung terjun ke lapangan dalam kegiatan
pembelajaran, mencatat interaksi antara siswa, guru, dan peneliti serta mengamati efek dari

penggunaan media lagu terhadap pembelajaran.
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Kegiatan ini dilakukan pada bulan November 2023 di Palangkaraya. Instrumen yang
digunakan dalam hal ini ialah siswa kelas X111-A dengan berjumlah 38 orang. Tim Pengabdian
Masyarakat ini berasal dari Program Studi Tadris Bahasa Inggris (TBI) IAIN Palangka Raya.
Kegiatan ini mendapatkan izin dari Kepala Madrasah, Ahmad Sahiba, M.Pd, yang juga
merupakan alumni TBI IAIN Palangka Raya, dan dilaksanakan di JI. G. Obos Induk Km 5,5
No. 517, Kota Palangka Raya. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk membantu siswa agar
pemahaman komprehensif tentang implementasi pendidikan melalui media lagu berjalan
dengan baik di MTs Terpadu Berkah Palangka Raya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 23 November 2023, dilakukan pengabdian mengajar di MTS Terpadu
Berkah Palangka Raya dengan jumlah peserta didik sebanyak 38 orang. Di sekolah tersebut,
salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah Bahasa Inggris. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan media pembelajaran kepada peserta didik, terutama melalui penggunaan
musik sebagai alat bantu dalam memperkaya kosakata (\VVocabulary) mereka dan mengasah

kemampuan mendengar (Listening Skill) dalam bahasa Inggris.

Dalam kegiatan pembelajaran kali ini, lagu yang dipilih adalah "One Call Away" yang
dinyanyikan oleh Charlie Puth. Pengajar menggunakan lagu ini dengan memutarnya sebanyak
4 kali. Pada putaran pertama, peserta didik diminta untuk mendengarkan lagu dengan seksama
sambil melakukan gerakan atau peran (role play), terutama bagi siswa yang mengaku belum
pernah mendengarkan musik tersebut sebelumnya. Pada putaran musik kedua, siswa diajak

untuk menyanyikan lagu bersama-sama.

Selanjutnya, pada putaran musik ketiga, peserta didik diajak untuk menyanyi sambil
menerjemahkan kata per kata dengan gerakan tangan yang sejalan dengan arti kata dalam lagu

yang sedang diputar melalui layar proyektor. Selain itu pada putaran ini, pengajar juga
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menyelenggarakan sebuah permainan, di mana jika ada siswa yang kalah dalam permainan
tersebut, mereka diharuskan untuk mendemonstrasikan gerakan yang berkaitan dengan
kosakata (vocabulary) berdasarkan apa yang mereka dengar. Hal ini juga bertujuan untuk
mengasah keterampilan mendengar (listening skill) mereka.

Pada putaran musik keempat, peserta didik diajak untuk mengingat kosakata yang
diperoleh melalui lagu dengan menuliskan kosa kata di buku tulis mereka, berdasarkan apa
yang mereka dengar. Langkah ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kosakata

(Vocabulary) yang telah mereka tangkap dari kegiatan mendengarkan (Listening) ini.

Bagi siswa yang berhasil menuliskan banyak kosakata, sebagai bentuk penghargaan, tim

pengabdian memberikan hadiah kepada siswa tersebut.

Hasil temuan yang kami peroleh melalui pengabdian mengajar ini mencakup beberapa
aspek positif. Pertama-tama, terdapat peningkatan minat belajar bahasa Inggris dari peserta
didik. Selanjutnya, terlihat adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris,
khususnya kosakata sehari-hari yang terdapat dalam lagu "One Call Away" oleh Charlie Puth.
Metode pembelajaran bernyanyi juga terbukti mempermudah pemahaman inti materi

pembelajaran.

5 i“InE = 4
1 1 &= i
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Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta
didik. Penggunaan musik sebagai sarana pembelajaran atau metode pembelajaran ternyata
mampu menciptakan suasana yang lebih antusias, membuat peserta didik lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Kelebihan lainnya adalah suasana yang lebih santai dan
kemudahan dalam memahami materi pembelajaran yang disajikan dengan cara yang

menyenangkan, interaktif, dan menarik.

Tak hanya itu, penggunaan musik sebagai media pembelajaran juga membuktikan
efektivitasnya dalam melatih keterampilan mendengar (listening) peserta didik dalam bahasa
Inggris. Dengan adanya musik sebagai alat pembelajaran, peserta didik tidak hanya diajak
untuk berbicara dalam bahasa Inggris melalui bernyanyi, tetapi juga menjadi lebih percaya diri
untuk berinteraksi dengan orang lain. Kesimpulannya, metode pembelajaran ini berhasil
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan memberikan

dampak positif pada kemampuan bahasa Inggris peserta didik.

PEMBAHASAN

Dikutip dari Dalam konteks bahasa Inggris, kemampuan mendengarkan (Listening)
merupakan aspek yang sangat vital. Hal ini dikarenakan kita perlu mampu mengenali dan
memahami pesan yang disampaikan oleh orang lain. Aktivitas mendengarkan (Listening)
melibatkan pemberian perhatian kepada pembicara dan usaha untuk mencari makna dari apa
yang didengar. Mendengarkan (Listening) adalah suatu keterampilan bahasa yang sangat
fundamental dan merupakan bagian integral dari proses komunikasi. Melalui kegiatan
mendengarkan (Listening), kita memiliki kesempatan untuk berbagi ide dengan orang lain.
Menurut (Lestary, 2019) yang merujuk pada Brown, kemampuan mendengarkan (Listening)
menjadi unsur utama dalam proses pembelajaran dan pengajaran bahasa. Dalam konteks
pembelajaran, kita aktif mendengarkan aspek-aspek penting yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Menurut (Wallace et al., 2004), kesanggupan dalam mendengarkan (Listening)
merupkan suatu keterampilan yang sangat esensial. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
melalui kemampuan ini, individu memperolenh wawasan, pemahaman, pengetahuan, dan
informasi yang diperlukan untuk berhasil dalam berkomunikasi dengan sesama. Oleh karena
itu, kemampuan mendengarkan (Listening) menjadi unsur keterampilan berbahasa yang sangat

krusial.
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Menurut (Listiyaningsih, 2017), salah satu strategi untuk meningkatkan pemahaman
dalam mendengarkan adalah melibatkan diri dalam mendengarkan lagu-lagu berbahasa
Inggris. Aktivitas mendengarkan lagu bahasa Inggris dapat memperbaiki keterampilan
mendengarkan siswa. Saat seseorang rajin mendengarkan lagu berbahasa Inggris, telinganya
secara alamiah menjadi terbiasa dengan berbagai suara, sehingga saat berada di dalam kelas,
seseorang yang terlatih mendengarkan lagu akan lebih mudah memahami makna dari apa yang
diucapkan. Seiring dengan itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2019) juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan lagu efektif sebagai alat bantu dalam meningkatkan
kemampuan mendengarkan siswa. Menurut temuannya, hampir seluruh siswa menyatakan
ketertarikan dan motivasi yang tinggi dalam pembelajaran mendengarkan lagu ketika mereka
diberi tugas. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan lagu sebagai sarana
untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan merupakan metode yang tepat.

Dalam (Farhansyah et al., 2023), Kemampuan kosakata atau vocabulary merupakan
elemen penting yang harus dipahami dalam proses belajar bahasa Inggris. Tanpa pemahaman
terhadap kosakata, pembelajaran akan menjadi lebih sulit. Hornby sebagaimana dikutip oleh
(Kurniawan et al., 2021) memberikan tiga pengertian terkait kosakata. Pertama, jumlah kata
yang ada dalam suatu bahasa. Kedua, semua kata yang dikenal atau digunakan oleh seseorang,
terutama yang terdapat dalam suatu buku tertentu. Ketiga, daftar kata beserta artinya, terutama

yang terdapat dalam buku teks dalam bahasa asing.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nurkhaeni, 2010) penggunaan lagu-lagu bahasa
Inggris mempermudah mahasiswa dalam memahami dan mengingat kosakata baru. Temuan
(Burhayani, 2013) juga mendukung bahwa lagu efektif membantu siswa menikmati proses
belajar dan memudahkan mereka dalam mempelajari kata-kata baru. Melalui bernyanyi atau
mendengarkan lagu, siswa bisa memperoleh pemahaman terhadap arti teks atau kata baru tanpa
perlu meminta bantuan dari orang lain atau merujuk ke kamus. Hasil penelitian yang senada
disampaikan oleh (Nurhayati, 2009) sebagaimana dikutip dalam (Nagauleng, 2015),
menyatakan bahwa lagu cukup efektif dalam memperkaya kosa kata dan meningkatkan
pengucapan. Secara umum, siswa memiliki kemampuan untuk mengingat lirik lagu yang
diberikan. Keahlian ini dalam mengingat lagu memberi keuntungan tersendiri dalam

peningkatan pengucapan dan kosakata.
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KESIMPULAN

Melalui program pengabdian mengajar pada bulan November 2023 di MTS Terpadu
Berkah Palangka Raya, minat dan penguasaan kosa kata (Vocabulary) serta kemampuan
mendengarkan (Listening) dalam bahasa Inggris berhasil ditingkatkan dengan menerapkan
metode pembelajaran yang berbasis pada lagu. Dengan fokus pada lagu "One Call Away" oleh
Charlie Puth, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
tetapi juga terbukti efektif dalam memotivasi siswa, meningkatkan pemahaman terhadap
materi, dan memperkuat kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Inggris. Pendekatan inovatif ini memberikan bukti bahwa pembelajaran yang melibatkan
interaksi dan unsur musik dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada proses

pembelajaran siswa

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami sampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Prodi, Fakultas, dan Sekolah atas
dukungan tak terhingga yang telah diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kami.
Tanpa kerja keras dan bimbingan yang diberikan, pencapaian dalam pengabdian ini tidak akan
menjadi kenyataan. Kami juga ingin menyatakan apresiasi dan rasa terima kasih yang
mendalam kepada semua guru yang telah meluangkan waktu, berbagi pengetahuan, dan
memberikan inspirasi kepada kami sepanjang proses pengabdian ini. Kontribusi berharga yang
mereka berikan telah melebihi harapan kami, dan kami sangat bersyukur atas kerjasama yang

luar biasa yang terjalin.
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